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ABSTRAK 

 Ady Jasman (1223 150 003) Analisis Perbandingan Produksi 

Budidaya Rumput Laut (Eucheuma spinosum) Metode Longline 

menggunakan Bentangan Tali dan Bentangan Jaring Bundar, di bawah 

bimbingan Andi Adam Malik dan Sahabuddin.  

Produksi rumput laut memperlihatkan trend yang terus meningkat 

setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan terhadap 

komoditas rumput laut yang terus meningkat dimanfaatkan oleh 

pembudidaya untuk menambah kapasitas produksinya. Produktivitas 

rumput laut dapat ditingkatkan dengan metode budidaya berkelanjutan 

yang tepat guna dan ramah lingkungan dalam penerapannya. Percobaan 

menggunakan bentangan jaring bundar adalah modifikasi dari metode 

longline dengan bentangan tali dan diharapkan dapat meningkatkan 

produksi, melindungi dari serangan hama dan thallus yang patah akibat 

arus, serta meminimalisir waktu dan biaya produksi. Penelitian ini 

bertujuan membandingkan produksi rumput laut dengan metode longline 

menggunakan bentangan tali dan bentangan jaring bundar. Metode yang 

digunakan adalah metode experimental design dimana dalam 

pelaksanaanya dilakukan eksperimen di lapangan dan wawancara pelaku 

usaha. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 

diolah menggunakan software microsof excel dan disajikan dalam bentuk 

diagram dan tabel, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan modifikasi bentangan jaring bundar pada 

penelitian ini kurang efektif untuk digunakan dalam budidaya rumput laut 

jenis Eucheuma spinosum. Meskipun terlihat mengalami pertumbuhan, 

akan tetapi, produksi dengan bentangan tali lebih tinggi dibandingkan 

dengan bentangan jaring bundar. Rekomendasi untuk penggunaan 

modifikasi jaring bundar dapat dilakukan dengan memperhatikan ukuran 

mesh-size jaring dan mencoba jenis jaring lain yang tidak mudah 

terserang hama. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah musim tanam 

dan kedalaman bentangan agar rumput laut tetap mendapatkan cahaya 

dan suplai nutrisi yang tercukupi untuk pertumbuhan. 

Kata Kunci: Eucheuma spinosum, Longline, Produksi, Rumput Laut  
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ABSTRACT 

Ady Jasman (1223 150 003) Comparative Analysis of Seaweed 
Cultivation Production (Eucheuma spinosum) Longline Method using Rope 
Stretches and Circular Net Stretches, supervised by Andi Adam Malik 
and Sahabuddin. 

Seaweed production shows a trend that continues to increase every 
year. This shows that the increasing demand for seaweed commodities is 
being used by farmers to increase their production capacity. Seaweed 
productivity can be increased with sustainable cultivation methods that are 
appropriate and environmentally friendly in their application. The 
experiment using a circular net stretch is a modification of longline method 
with a rope stretch and is expected to increase production, protect against 
pest attacks and thallus breaking due to currents, and minimize production 
time and costs. This research aims to compare seaweed production with 
longline method using rope stretch and circular net stretch. The method 
used was a experimental design method where field experiments and 
interviews with business actors are carried out. The data used is primary 
data and secondary data. The data was processed using Microsoft Excel 
software and presented in form of diagrams and tables, then analyzed 
descriptively. The results of the research show that the use of modified 
round netting in this study was less effective for use in cultivating 
Eucheuma spinosum seaweed. Even though it appears to be experiencing 
growth, however, production with rope stretches is higher than with round 
net stretches. Recommendations for using modified round nets can be 
made by paying attention to the mesh size of the net and trying other 
types of net that are not easily attacked by pests. Another thing that needs 
to be considered is planting season and depth of stretch so that the 
seaweed still gets adequate light and nutrient supply for growth. 

Keywords: Eucheuma spinosum, Longline, Production, Seaweed 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sekitar 60% perairan Indonesia merupakan bagian dari Coral 

Triangle Initial (CTI) yang memiliki potensi besar untuk pertumbuhan 

rumput laut (Kusman, 2019). Budidaya rumput laut menyumbang sekitar 

51% dari total produksi budidaya rumput laut global dan terus tumbuh 

setiap tahunnya (Duarte et al., 2022). Budidaya rumput laut menyediakan 

berbagai jasa ekosistem, termasuk sebagai sumber makanan dan bahan 

alami untuk berbagai industri (Duarte et al., 2022; Hasselstrom et al., 

2018). 

Produksi rumput laut memperlihatkan trend produksi yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa permintaan 

terhadap komoditas rumput laut yang terus meningkat dimanfaatkan oleh 

pembudidaya untuk menambah kapasitas produksinya. Salah satu yang 

dapat dilakukan adalah menerapkan teknologi atau inovasi untuk 

mengembangkan produktivitas rumput laut.  

Perkembangan teknologi telah mendorong pemanfaatan rumput 

laut menjadi lebih luas sehingga mendorong permintaan dan produksi 

diberbagai negara (Valderrama et al., 2015). Budidaya rumput laut dalam 

skala besar dapat diwujudkan melalui peningkatan produksi dan 

kontinuitas bahan baku (Sedayu et al., 2021), sehingga dapat membantu 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

pedesaan/pesisir (Darmawan et al., 2021).  Jenis rumput laut Eucheuma 


